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Abstrak
Penelitian ini mengkaji strategi Kepolisian Satuan Lalu Lintas (Sat Lantas) dalam meningkatkan

ketertiban berlalu lintas di kalangan pelajar remaja di Kota Kefamenanu. Tingginya angka
pelanggaran lalu lintas oleh pelajar, yang mencakup penggunaan kendaraan tanpa Surat lIzin
Mengemudi (SIM), tidak menggunakan helm, hingga aksi berboncengan lebih dari satu orang, menjadi
latar belakang utama penelitian ini. Data menunjukkan adanya tren pelanggaran yang fluktuatif namun
tetap tinggi, serta munculnya kasus kecelakaan fatal yang melibatkan pelajar pada tahun 2023 dan
2024. Sat Lantas Polres TTU telah menerapkan berbagai pendekatan yang meliputi strategi edukatif
melalui sosialisasi ke sekolah-sekolah, strategi preventif melalui peningkatan patroli, serta strategi
represif berupa tindakan tegas atau tilang untuk memberikan efek jera. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas langkah-langkah tersebut menggunakan pendekatan teori strategi
pemerintahan dari Mulgan yang mencakup aspek tujuan, lingkungan, pengarahan, tindakan, dan
pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi ilmu
administrasi negara dan manfaat praktis dalam meningkatkan kesadaran serta budaya tertib berlalu
lintas pada generasi muda di Kota Kefamenanu.

Kata kunci: Strategi, Kepolisian, Ketertiban Berlalu Lintas, Pelajar Remaja.

Abstract

This study examines the strategies of the Traffic Police Unit (Sat Lantas) in improving traffic order
among teenage students in Kefamenanu City. The high number of traffic violations by students, which
include using vehicles without a driver's license (SIM), not wearing a helmet, and riding with more than
one person, is the main background of this study. Data shows a fluctuating but still high trend of
violations, as well as the emergence of fatal accidents involving students in 2023 and 2024. The Traffic
Police Unit of the TTU Police has implemented various approaches including educational strategies
through outreach to schools, preventive strategies through increased patrols, and repressive strategies
in the form of firm action or tickets to provide a deterrent effect. This study aims to analyze the
effectiveness of these steps using Mulgan's strategic governance theory approach which includes
aspects of goals, environment, direction, action, and learning. The results of the study are expected to
provide theoretical contributions to the science of public administration and practical benefits in
increasing awareness and a culture of orderly traffic among the younger generation in Kefamenanu
City.

Keywords: Strategy, Police, Traffic Order, Teenagers.
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PENDAHULUAN

Manajemen secara singkat merupakan, pencapaian tujuan yang ditetapkan melalui orang
lain dengan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Adapun
manajemen strategi yang dimana dalam kehidupan sehari-hari dapat diterapkan dalam berbagali
aspek, seperti perencanaan keuangan, manajemen waktu, pengelolaan pekerjaan, hingga
pengambilan keputusan. Dengan menerapkan strategi yang baik, seseorang dapat lebih efektif
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Misalnya, dalam mengatur waktu, seseorang perlu
merencanakan kegiatan sehari-hari dengan membuat daftar prioritas sehingga tugas yang lebih
penting dapat diselesaikan terlebih dahulu.

Selain itu, dalam dunia kerja, strategi yang matang membantu individu atau organisasi
dalam menentukan langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
Dengan perencanaan yang baik, setiap tugas dapat dikelola dengan lebih efektif, mengurangi
pemborosan waktu dan sumber daya, serta meningkatkan koordinasi antara berbagai bagian dalam
organisasi. (Mintzberg, 1994; David, 2010).

Kepolisian Republik Indonesia, khususnya Satuan Lalu Lintas (Sat Lantas), memiliki peran
strategis dalam menegakkan peraturan lalu lintas serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya tertib berlalu lintas. Di Kota Kefamenanu, Sat Lantas telah menerapkan berbagai
strategi guna menanamkan disiplin berlalu lintas di kalangan pelajar. Strategi-strategi tersebut
mencakup pendekatan edukatif, preventif, dan represif guna menciptakan budaya tertib berlalu
lintas sejak usia dini.

Ketertiban dalam berlalu lintas merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan
keamanan dan keselamatan di jalan raya. Tingginya angka pelanggaran lalu lintas di kalangan
pelajar remaja menjadi perhatian utama, khususnya di Kota Kefamenanu. Minimnya kesadaran
akan aturan lalu lintas serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya keselamatan berkendara
menjadi faktor utama yang menyebabkan berbagai pelanggaran dan kecelakaan lalu lintas yang
melibatkan remaja.

Untuk menciptakan keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas, Satlantas Polres
Kefamenanu melakukan berbagai langkah preventif dan represif di wilayah hukumnya. Salah satu
upaya yang dilakukan untuk mengatasi pelanggaran lalu lintas oleh pengendara remaja adalah
dengan menggelar kegiatan sosialisasi, himbauan dan penindakan pelanggaran (dakgar). Selain
mengadakan kegiatan sosialisasi, memberikan himbauan, dan melakukan penindakan terhadap
pelanggaran lalu lintas (dakgar), Satlantas Polres TTU melalui unit kamsel juga melaksanakan
safari kamseltibcar lantas kesekolah-sekolah guna menghimbau setelah memberikan edukasi tertib
berlalu lintas dari usia dini, dan memberikan sosialisasi kepada pelajar dalam hal ini tentang
pelanggaran SIM dan penggunaan helm baik sebagaii pengendara maupun penumpang,
berboncengan lebih dari satu orang. Strategi Kepolisian Sat Lantas dilansanakan pada setiap hari
senin di sekolah menengah atas (SMA) yang ada di kota kefamenanu.

Edukasi tersebut bertujuan untuk mendorong mereka lebih tertib dalam menggunakan
kendaraan di jalan raya, seperti mematuhi aturan lalu lintas dan memahami pentingnya
keselamatan berkendara. Hal ini menjadi sangat relevan mengingat perkembangan zaman yang
membuat penggunaan kendaraan bermotor oleh remaja semakin tidak terhindarkan. Dengan
demikian, melalui langkah-langkah ini, diharapkan tercipta kesadaran dan budaya tertib berlalu
lintas di kalangan masyarakat, terutama generasi muda.
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Tabel 1.
Jumlah pelanggaran lalu lintas Pelajar Remaja di Kefamenanu 2021-2024
Jenis Pelanggaran
No. | Tahun Prof_e5| Jumlah Bo_nceng _
Pelajar Pelanggaran | Helm | Lebih Dari
Satu

1. 2021 97 806 73 26

2. 2022 73 681 43 28

3. 2023 77 763 45 32

4. 2024 88 610 46 30

Sumber : Polres kabupaten TTU (2024 )

Data tersebut menunjukan bahwa pelajar remaja masih memiliki tingkat kesadaran berlalu
lintas yang masih rendah, terutama dalam hal penggunaan alat keselamatan dan kepatuhan
terhadap aturan jalan raya. Oleh karena itu, di perlukan pendekatan edukatif dan pembinaan
karakter berlalu lintas sejak dini, baik melalui program sekolah maupun kegiatan sosialisasi dari
kepolisian.Khususnya di kalangan pengendara motor remaja, risiko kecelakaan semakin tinggi
karena kurangnya pengalaman berkendara, cenderung mengabaikan aturan keselamatan, dan
sering kali mengendarai motor tanpa kelengkapan surat atau perlengkapan pelindung.

Dengan tingkat kesadaran yang masih rendah, Kepolisian Resor TTU mencatat bahwa
jumlah pelanggaran lalu lintas di kawasan tersebut masih cukup tinggi. Remaja yang belum
matang secara emosional juga lebih rentan mengambil keputusan berbahaya di jalan raya, seperti
balapan liar atau menggunakan ponsel saat berkendara, yang dapat berakibat fatal.Untuk
mengatasi masalah ini, orang tua seharusnya berperan sebagai pihak yang menentukan, mengingat
banyaknya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh remaja, khususnya pelajar, yang belum
memiliki SIM. Kehadiran pengemudi remaja di jalan raya sudah menjadi indikasi bahwa mereka
belum memenubhi syarat legal untuk berkendara. Selain itu, masih banyak remaja yang berkendara
tanpa pengawasan memadai, baik dari pihak orang tua maupun polisi lalu lintas.

Di Kota Kefamenanu, banyak pelajar kini menggunakan kendaraan bermotor sebagai
sarana transportasi pribadi untuk pergi ke sekolah. Kebiasaan ini umumnya didorong oleh orang
tua yang membiasakan anak-anak mereka membawa kendaraan sendiri. Namun, hal tersebut turut
menjadi salah satu penyebab meningkatnya angka kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya, dengan
mayoritas korban berasal dari kalangan pelajar. Untuk mengatasi masalah ini, Polres TTU telah
melakukan berbagai upaya guna menekan perilaku ugal-ugalan di jalan yang sering dilakukan oleh
pelajar.

Salah satu langkah yang diambil adalah menggelar razia surat izin mengemudi (SIM), yang
menunjukkan bahwa banyak pelajar tertangkap tidak memiliki SIM. Selain itu, Polres TTU juga
aktif melakukan sosialisasi di sekolah-sekolah untuk mengedukasi para pelajar tentang pentingnya
memiliki SIM dan menaati aturan lalu lintas demi keselamatan bersama.

Berbagai permasalahan ketertiban berlalu lintas di kalangan pelajar remaja, seperti
tingginya angka pelanggaran lalu lintas, penggunaan kendaraan tanpa SIM, serta rendahnya
kesadaran akan keselamatan berkendara, menunjukkan perlunya perhatian serius dari berbagai
pihak, khususnya aparat kepolisian. Kota Kefamenanu sebagai salah satu pusat pendidikan di
Kabupaten TTU turut menghadapi tantangan tersebut, di mana pelajar menjadi salah satu
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kelompok yang rentan terhadap pelanggaran lalu lintas. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat masalah ini ke dalam sebuah karya ilmiah dengan judul: “Strategi
Kepolisian Satuan Lalu Lintas Dalam Meningkatkan Ketertiban Berlalu Lintas Pada Kalangan
Pelajar Remaja Kota Kefamenanu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang telah dijabarkan diatas, sebagai berikut: Untuk mengetahui Strategi Kepolisian
Dalam Menigkatkan Ketertiban Berlalu Lintas Pada Kalangan Pelajar Remaja Kota Kefamenanu.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis atau metode penelitian kualitatif. Yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah Purposes (Tujuan), Environtment (Lingkungan), Direction
(Pengarahan), Action (Tindakan), dan Learning (Pembelajaran). Sumber data adalah subyek dari
mana data tersebut diperoleh. Dari pendapat para ahli diatas, disimpulkan bahwa sumber data
adalah subyek dari data diperoleh. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif yaitu mendeskripsikan serta menganalisis data yang
diperoleh di lokasi penelitian kemudian diolah berdasarkan sifat dan jenis selanjutnya
diinterprestasi secara deskriptif untuk menjawab rumusan masalah. Berikut penjelasan dari alur
kegiatan dari analisis sebagai berikut: Data Reduction (Reduksi Data), Data Display (penyajian
data), Conclusions Drawing (penarikan kesimpulan atau verifikasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Kepolisian Satuan Lalu Lintas Dalam Meningkatkan Ketertiban Berlalu Lintas
Pada Kalangan Pelajar Remaja Di Kecamatan Kota Kefamenanu.

1. Tujuan (purposes)

Dalam kerangka teori strategi pemerintahan Mulgan, indikator Tujuan (Purposes)
menekankan bahwa sebuah instansi harus memiliki alasan kuat dan visi yang jelas untuk
bertindak. Hal ini muncul karena adanya kesenjangan antara realita di lapangan yaitu
ketidaktertiban pelajar dengan keinginan masyarakat untuk hidup aman. Strategi bukan sekadar
rutinitas, melainkan upaya menjawab kebutuhan warga akan keselamatan nyawa generasi muda
dari risiko kecelakaan.

Tabel. 2
Data Sosialisasi POLRES Di Sekolah Kabupaten TTU
(Police Go Too School) 2023-2025

No. Kategori Rincian Informasi
1. | Instansi Pelaksana Unit Kamsel Sat Lantas Polres TTU
2. | Wilayah Cakupan Dalam dan luar Kecamatan Kota Kefamenanu
3. | Target Pendidikan SD, SMP, dan SMA
4. | Frekuensi Bulanan 8 kegiatan (6 di SMA/SMP, 2 di SD)
5. | Target Tahunan 24 sekolah yang dikunjungi
6. | Materi Sosialisasi 1. Safety Riding
2. Himbauan tertib berlalu lintas
3. Tata cara berkendara dengan baik
4. Pengenalan rambu-rambu lalu lintas
7. | Total Kegiatan (3 Tahun) | 72 kegiatan sosialisasi

Sumber : Satuan lalu lintas Polres TTU (2025)
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Program Police Go To School yang dilaksanakan oleh Unit Kamsel Sat Lantas Polres
TTU selama periode 2023-2025 merupakan inisiatif edukasi intensif yang menyasar 24 sekolah
setiap tahunnya, mencakup jenjang SD, SMP, hingga SMA di wilayah dalam maupun luar
Kecamatan Kota Kefamenanu. Dengan frekuensi pelaksanaan sebanyak 8 kali sosialisasi per
bulan, di mana 2 kegiatan difokuskan pada jenjang SD dan 6 lainnya pada SMP serta SMA,
program ini tercatat telah mencapai total 72 kegiatan selama tiga tahun terakhir. Fokus utama
dari sosialisasi ini adalah memberikan pemahaman komprehensif kepada siswa melalui materi
safety riding, himbauan tertib berlalu lintas, tata cara berkendara yang baik, serta pengenalan
rambu-rambu lalu lintas guna meningkatkan kesadaran keselamatan di jalan raya sejak dini.

Berdasarkan hasil wawancara, Satlantas Polres TTU telah menetapkan visi yang konkret
untuk mewujudkan budaya tertib berlalu lintas sejak usia dini. Kabag Ops Polres TTU, Bapak
Petrus Sugijaya Suryati, menegaskan bahwa target spesifik mereka adalah menurunkan angka
pelanggaran dan kecelakaan serta meningkatkan kesadaran hukum bagi pelajar remaja di Kota
Kefamenanu. Hal ini didukung oleh Bapak Wahyu yang menyatakan bahwa tujuan utama
strategi ini adalah mengurangi kecelakaan di jalan raya melalui pembentukan karakter disiplin
sejak bangku sekolah. Program ini tidak berdiri sendiri, melainkan selaras dengan kebijakan
nasional, yaitu UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta program
nasional Kamseltibcarlantas.

Temuan di lapangan menunjukkan adanya sinergi yang cukup baik antara pihak
kepolisian dengan institusi pendidikan. Kepala Sekolah SMA N 1 dan Wakasek Humas SMA
N 2 Kefamenanu menyatakan kesepahaman mereka terhadap visi Polres TTU. Pihak sekolah
mengadopsi tujuan ini dengan cara melakukan sosialisasi mandiri setiap apel pagi, bahkan
mengedukasi orang tua siswa terkait larangan berkendara tanpa SIM saat pembagian rapor.
Namun, dari sisi pelajar, meskipun mereka sudah memahami aturan dasar seperti penggunaan
helm dan kepemilikan SIM, pemahaman tersebut diakui masih bersifat umum karena informasi
yang diterima belum mendalam dan belum menyentuh seluruh lapisan siswa secara rutin.

Strategi ini memiliki kelebihan pada keselarasan visi yang kuat antara pihak kepolisian
dan institusi pendidikan. Strategi ini memiliki landasan hukum yang sangat jelas karena
merujuk langsung pada kebijakan nasional (UU No. 22 Tahun 2009) dan program kerja Polda
NTT. Selain itu, adanya keterlibatan aktif dari pihak sekolah dalam menyosialisasikan visi
kepolisian kepada guru, siswa, hingga orang tua merupakan langkah efektif untuk menciptakan
kesadaran kolektif mengenai pentingnya keselamatan jalan raya sejak dini.

Aspek formalitas dan intensitas penyampaian pesan dirasa kurang maksimal. Secara
administratif, kerja sama antara Polres TTU dan sekolah-sekolah di Kefamenanu sebagian besar
belum dituangkan dalam dokumen tertulis atau secara formal, sehingga komitmen jangka
panjangnya belum terjamin secara hukum. Secara edukatif, informasi yang diterima oleh para
pelajar dirasa masih kurang rutin dan kurang mendalam, sehingga tujuan untuk membentuk
kesadaran hukum yang menyeluruh di kalangan remaja belum tercapai secara maksimal.

2. Lingkungan (environtment)

Indikator Lingkungan (Environment) dalam teori Mulgan merujuk pada pemahaman
mendalam terhadap kondisi eksternal atau "ekosistem” yang memengaruhi keberhasilan suatu
strategi. Satlantas Polres TTU tidak bekerja di ruang hampa, sehingga mereka harus
mempertimbangkan faktor sosial, budaya, dan dinamika masyarakat, seperti pengaruh teman
sebaya hingga kebiasaan orang tua memberikan kendaraan kepada anak di bawah umur.
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Strategi yang efektif adalah strategi yang mampu beradaptasi dengan dinamika lingkungan ini,
memanfaatkan peluang kerja sama dengan pihak sekolah, serta mengenali hambatan budaya
lokal agar pesan tertib lalu lintas dapat diterima dengan baik oleh remaja.

Berdasarkan hasil wawancara, Bapak Petrus Sugijaya Suryati dan Bapak Wahyu dari
Polres TTU mengungkapkan bahwa dari sisi lingkungan internal, mereka mengandalkan Unit
Keamanan Keselamatan (Kamsel) yang terdiri dari 3 personel dengan dukungan sarana patroli
dan anggaran dinas yang masih terbatas. Untuk menyikapi keterbatasan tersebut, polisi
membangun lingkungan kolaboratif melalui program Police Go To School. Dari sisi lingkungan
pendidikan, Bapak Siprianus Maga (SMA N 1) dan Ibu Yuliana Sofia Ensi (SMA N 2)
menyatakan bahwa pihak sekolah sangat terbuka dengan kehadiran polisi yang rutin
memberikan penyuluhan, bahkan sekolah ikut menyosialisasikan aturan tersebut kepada orang
tua saat pembagian rapor. Sementara itu, dari sisi lingkungan keluarga, Ibu Ofi Laot dan
beberapa orang tua lainnya mengaku berperan aktif mendidik anak untuk menggunakan helm
dan melarang mereka membawa motor jika belum memiliki SIM.

Penemuan di lapangan menunjukkan bahwa telah terbentuk lingkungan pendukung
yang cukup kuat antara kepolisian, sekolah, dan orang tua di Kota Kefamenanu. Polres TTU
berhasil memanfaatkan akses ke sekolah-sekolah untuk menutupi kekurangan personelnya
dalam melakukan pengawasan langsung. Sekolah bertindak sebagai jembatan yang
memfasilitasi pertemuan antara polisi dan pelajar secara rutin. Selain itu, ditemukan bahwa
sebagian orang tua sudah mulai menanamkan kesadaran bahwa patuh aturan lalu lintas adalah
demi keselamatan nyawa, bukan sekadar menghindari sanksi hukum. Namun, ditemukan juga
bahwa sosialisasi kepada orang tua belum merata dan belum dilakukan secara rutin oleh pihak
kepolisian maupun sekolah.

Berdasrkan pengamatan peneliti strategi ini cukup memadai karena, kemampuan
Satlantas Polres TTU dalam menciptakan sinergi segitiga yang harmonis antara polisi, sekolah,
dan keluarga. Dengan melibatkan sekolah melalui program Police Go To School, polisi berhasil
menciptakan ekosistem pengawasan yang lebih luas meskipun memiliki keterbatasan jumlah
anggota. Adanya komitmen dari orang tua untuk melakukan pengawasan langsung di rumah
menjadi kekuatan tambahan yang memastikan pesan ketertiban tidak hanya berhenti di
lingkungan sekolah, tetapi juga dipraktikkan di lingkungan rumah.

Strategi ini juga masih terdapat kekurangan, karena belum maksimalnya pengelolaan
lingkungan internal dan konsistensi edukasi ke lingkungan eksternal. Secara internal,
keterbatasan jumlah personel (hanya 3 orang) dan ketergantungan pada anggaran dinas yang
terbatas dapat mengancam keberlanjutan program jika intensitas kegiatan meningkat. Secara
eksternal, tantangan utama adalah sosialisasi kepada orang tua yang belum dilakukan secara
rutin dan menyeluruh, sehingga belum semua keluarga memiliki tingkat pemahaman yang sama
terkait pentingnya keselamatan lalu lintas bagi anak remaja mereka.

3. Pengarahan (direction)

Indikator Pengarahan (Direction) dalam kerangka manajemen strategi Mulgan merujuk
pada kemampuan pimpinan organisasi untuk menetapkan prioritas yang jelas,
mengomunikasikan strategi secara konsisten, serta memastikan setiap personel memahami
peran mereka dalam mencapai tujuan jangka panjang. Dalam konteks penelitian di Kota
Kefamenanu, pengarahan mencakup bagaimana visi besar tentang ketertiban lalu lintas pelajar
diterjemahkan ke dalam instruksi operasional yang tegas, sehingga seluruh elemen mulai dari
petugas lapangan hingga unit penyuluhan bergerak serentak dan tidak terfragmentasi.
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Pengarahan yang efektif harus mampu menyatukan sumber daya yang terbatas agar tetap fokus
pada sasaran utama, yaitu mengubah perilaku berkendara remaja, serta memastikan kebijakan
tersebut tetap relevan dengan dinamika sosial masyarakat.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Petrus Sugijaya Suryati (Kabag Ops Polres
TTU), beliau menyampaikan bahwa Polres TTU memiliki Standar Operasional Prosedur (SOP)
umum terkait edukasi dan penindakan lalu lintas yang mengacu secara rinci pada setiap pasal
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU
LLAJ). Mengenai mekanisme komunikasi, beliau menjelaskan bahwa pengarahan koordinasi
dilakukan melalui surat resmi, koordinasi langsung, hingga media WhatsApp dengan pihak
sekolah sebelum turun ke lokasi. Hal ini diperkuat oleh Bapak Wahyu yang menyatakan bahwa
mekanisme komunikasi yang beragam tersebut memastikan setiap tindakan polisi di lingkungan
sekolah telah dikoordinasikan terlebih dahulu dengan pihak pendidik. Dari sisi sekolah, Bapak
Siprianus Maga (SMA N 1) menilai komunikasi sudah berjalan baik namun belum mencapai
tahap maksimal karena masih banyak ditemukan pelanggaran , sementara Ibu Yuliana Sofia
Ensi (SMA N 2) merasa komunikasi sudah sangat responsif meskipun sebagian besar masih
bersifat informal.

Penemuan di lapangan menunjukkan bahwa indikator pengarahan telah
diimplementasikan melalui penggunaan SOP umum yang bersumber langsung dari undang-
undang nasional. Strategi pengarahan operasional dijalankan dengan memanfaatkan saluran
komunikasi ganda, yakni jalur formal melalui surat resmi dan jalur cepat (informal) melalui
pertemuan langsung serta grup WhatsApp. Meskipun pola pengarahan ini efektif dalam
menjembatani kebutuhan di lapangan tanpa terhambat birokrasi, kenyataannya pengarahan
tersebut masih dirasakan bersifat situasional oleh pihak sekolah. Artinya, instruksi atau
koordinasi cenderung dilakukan hanya saat akan ada kegiatan tertentu dan belum menunjukkan
arah kebijakan yang terstruktur secara berkala.

Pada indikator pengarahan ini dapat dilihat strategi ini memiliki landasan yang baik
yakni, adanya landasan hukum yang kuat dan jelas melalui SOP yang merujuk pada UU No. 22
Tahun 2009, sehingga setiap tindakan personel memiliki dasar yang dapat
dipertanggungjawabkan. Selain itu, fleksibilitas dalam mengomunikasikan strategi melalui
media digital (WhatsApp) dan koordinasi langsung menjadi keunggulan karena membuat
pertukaran informasi mengenai sosialisasi atau pelanggaran siswa dapat dilakukan secara cepat
dan responsif tanpa hambatan birokrasi yang kaku.

4. Tindakan (action)

Indikator Tindakan (Action) dalam teori manajemen strategi Mulgan menekankan pada
eksekusi nyata atau langkah-langkah konkret yang diambil organisasi untuk mengubah strategi
menjadi hasil di lapangan. Dalam konteks penelitian ini, indikator tersebut mengkaji bagaimana
Satlantas Polres TTU memobilisasi sumber daya melalui frekuensi operasi penertiban,
intensitas sosialisasi ke sekolah, hingga penerapan sanksi atau teguran sebagai intervensi
langsung terhadap perilaku berkendara remaja. Mulgan menegaskan bahwa tindakan yang
efektif harus bersifat adaptif, tidak sekadar rutinitas administratif, dan mampu memicu
perubahan kebiasaan yang nyata serta terukur.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Petrus Sugijaya Suryati (Kabag Ops Polres
TTU), tindakan nyata yang dilakukan meliputi sosialisasi, penyuluhan, hingga praktik langsung
cara berboncengan yang benar karena banyaknya pelajar yang membonceng lebih dari satu
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orang. Terkait sanksi, petugas mengedepankan teguran simpatik; namun jika dilakukan
penilangan, orang tua akan dipanggil untuk memberikan pembinaan bersama, terutama untuk
pelanggaran berbahaya seperti ugal-ugalan atau berkendara di bawah pengaruh miras. Dari sisi
sekolah, Bapak Siprianus Maga (SMA N 1) dan Ibu Yuliana Sofia Ensi (SMA N 2)
mengonfirmasi bahwa kepolisian sering mengadakan penyuluhan pada momen tertentu seperti
awal tahun ajaran. Sementara itu, pelajar seperti Rudi Pakae menyatakan bahwa metode yang
paling mudah mereka pahami adalah penyampaian yang disertai contoh langsung dan diskusi
interaktif dibandingkan ceramah satu arah.

Penemuan di lapangan menunjukkan bahwa indikator tindakan telah diimplementasikan
melalui berbagai aksi edukatif dan persuasif. Petugas Polantas tidak hanya memberikan teori,
tetapi juga memberikan teladan dengan tertib berkendara sendiri, menggunakan perlengkapan
lengkap, dan bersikap sopan saat menegur, yang terbukti meningkatkan rasa hormat pelajar.
Ditemukan pula adanya kolaborasi dalam tindakan penegakan disiplin, di mana pihak sekolah
turut memanggil orang tua siswa yang melanggar sebagai langkah pembinaan karakter. Para
orang tua di Kefamenanu umumnya merespons positif penindakan yang dilakukan polisi karena
dianggap sebagai instrumen pendidikan untuk menjamin keselamatan anak mereka.

Kelebihan dari strategi kepolisian jika dilihat dalam indikator tindakan ini adalah
penggunaan pendekatan yang humanis dan edukatif melalui teguran simpatik serta pelibatan
orang tua dalam proses sanksi, sehingga memberikan efek jera yang positif tanpa memutus
hubungan komunikasi antara polisi dan masyarakat. Selain itu, komitmen personel Polantas
untuk menjadi teladan atau panutan dalam berkendara menjadi kekuatan besar yang membuat
pesan keselamatan lebih mudah diterima dan dihargai oleh para pelajar. Penggunaan metode
praktik langsung saat pulang sekolah juga dinilai sangat efektif karena menyentuh realita
perilaku pelajar di jalan raya secara instan.

Frekuensi dan variasi metode tindakan yang dirasa masih terbatas sehingga akan kurang
maksimal dalam penerapan kurang maksimal dalam penerapannya. Jika dilihat pihak sekolah
dan pelajar merasa bahwa kegiatan sosialisasi baru dilakukan pada momen-momen tertentu
saja, seperti awal tahun ajaran atau saat operasi kepolisian, sehingga belum menjadi program
yang konsisten setiap saat. Selain itu, metode yang digunakan masih didominasi oleh ceramah,
padahal pelajar lebih mengharapkan metode yang lebih variatif, interaktif, dan melibatkan lebih
banyak contoh visual nyata agar pesan keselamatan dapat meresap secara lebih mendalam dan
merata ke seluruh siswa.

5. Pembelajaran (learning)

Indikator Pembelajaran (Learning) dalam teori Mulgan menekankan pada kemampuan
suatu organisasi untuk terus berkembang dan berevolusi dengan cara merefleksikan
pengalaman, baik itu keberhasilan maupun kegagalan dari tindakan yang telah dilakukan.
Dalam strategi Satlantas Polres TTU, indikator ini mengkaji bagaimana pihak kepolisian
mengolah umpan balik dari lapangan seperti kurang efektifnya metode ceramah satu arah atau
adanya rasa takut siswa terhadap tilang untuk kemudian diubah menjadi inovasi strategi yang
lebih relevan dan humanis. Mulgan memandang pembelajaran sebagai siklus berkelanjutan agar
strategi tidak menjadi kaku dan tetap adaptif dengan karakter remaja yang dinamis.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Petrus Sugijaya Suryati (Kabag Ops Polres
TTU), kepolisian memiliki prosedur Analisis dan Evaluasi (ANEV) rutin setelah setiap kegiatan
sosialisasi maupun operasi untuk memantau data pelanggaran dan kecelakaan yang melibatkan
pelajar. Bapak Wahyu menambahkan bahwa hasil analisis ini digunakan sebagai bahan
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perbaikan program, di mana polisi akan tetap konsisten melakukan tindakan meskipun angka
kecelakaan menurun. Dari pihak sekolah, Bapak Siprianus Maga (SMA N 1) dan Ibu Yuliana
Sofia Ensi (SMA N 2) menyatakan bahwa sekolah dilibatkan secara informal untuk
memberikan masukan dan melakukan evaluasi internal dengan memantau perubahan sikap
disiplin siswa. Sementara itu, pelajar seperti Rudi Pakae mengungkapkan bahwa mereka belum
pernah diminta memberikan masukan secara resmi; aspirasi siswa biasanya hanya tersampaikan
secara kebetulan melalui diskusi santai di kelas atau saat tanya jawab.

Penemuan di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di Polres TTU sudah
berjalan secara internal melalui sistem ANEV yang berbasis data kuantitatif kecelakaan dan
pelanggaran. Namun, ditemukan bahwa penyerapan aspirasi dari pihak luar seperti sekolah dan
pelajar masih bersifat informal dan tidak sistematis. Pihak sekolah menemukan bahwa
meskipun evaluasi internal terus dilakukan, hasil perubahan perilaku siswa belum maksimal
karena tingkat pelanggaran di lapangan masih cukup tinggi. Di tingkat pelajar, belum tersedia
wadah atau kanal resmi yang tetap bagi mereka untuk memberikan saran, sehingga masukan
dari sasaran utama program ini belum terserap sepenuhnya untuk perbaikan strategi di masa
depan.

Kelebihan dari strategi pembelajaran ini terletak pada adanya kemauan organisasi untuk
melakukan evaluasi rutin melalui prosedur ANEV yang berbasis data nyata di lapangan. Sikap
konsisten kepolisian untuk tetap menjalankan program tanpa bergantung pada fluktuasi angka
kecelakaan menunjukkan komitmen jangka panjang dalam memperbaiki strategi. Selain itu,
keterbukaan kepolisian dalam menerima masukan informal dari pihak sekolah menciptakan
hubungan kerja sama yang fleksibel dan responsif terhadap dinamika perilaku pelajar di
sekolah.

Kekurangan utama dalam strategi pembelajaran ini adalah belum adanya wadah evaluasi
yang terstruktur, formal, dan sistematis yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan.
Mekanisme umpan balik yang bersifat informal menyebabkan masukan dari sekolah dan pelajar
tidak terdokumentasi dengan baik sebagai bahan inovasi kebijakan. Selain itu, evaluasi yang
dilakukan saat ini dirasa belum mampu menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan
secara merata, karena masih terdapat jarak antara data evaluasi internal kepolisian dengan
realita perilaku tidak taat aturan yang masih banyak ditemukan oleh pihak sekolah di lapangan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai Strategi Kepolisian
Satuan Lalu Lintas Dalam Meningkatkan Ketertiban Berlalu Lintas Pada Kalangan Pelajar Remaja
Di Kecamatan Kota Kefamenanu dapat disimpulkan bahwa Penerapan strategi Satlantas Polres
TTU telah berhasil membangun fondasi kolaborasi yang baik dengan sekolah dan orang tua,
didukung oleh visi dan aturan hukum yang jelas. Meskipun tindakan di lapangan dan proses
evaluasi internal sudah berjalan, keberhasilan strategi ini masih terhambat oleh kurangnya
formalitas dalam kerja sama, keterbatasan sumber daya personel, serta mekanisme umpan balik
dari pelajar yang belum terstruktur. Untuk mencapai ketertiban yang permanen, diperlukan
penguatan pada aspek keberlanjutan koordinasi dan inovasi metode edukasi yang lebih interaktif
bagi remaja.
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